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INTISARI 

 

Aktivitas penambangan batubara tidak hanya memproduksi batubara sebagai 

produk utama, tetapi juga menghasilkan limbah berupa tanah penutup atau 

disposal yang perlu dikelola dengan baik. Material disposal ini sering kali 

ditumpuk di area sekitar tambang tanpa melakukan pemadatan yang cukup. 

Tindakan ini dapat meningkatkan risiko ketidakstabilan lereng, yang bisa 

mengakibatkan longsor. 

Pada daerah kecamatan merapi barat kabupaten lahat mengalir Sungai 

Kungkilan, dimana sebagian alurnya telah mengalami diversi, Aktivitas 

perubahan alur sungai tersebut memicu longsoran akibat material timbunan tanah 

disposal yang tidak dipadatkan. Fokus utama penelitian ini adalah untuk 

mengetahui nilai Faktor Keamanan lereng dengan bantuan perangkat lunak 

numerik Plaxis 2D, serta memberikan rencana penanganan longsor melalui 

perkuatan lereng. 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program Plaxis 2D sebelum 

penanganan lereng, didapatkan hasil faktor keamanan sebesar 1,186  kecil dari 

nilai faktor keamanan lereng yang disarankan SNI-8460 yaitu 1,5. Dua variasi 

perkuatan dianalisis, yaitu: variasi pertama dengan geotube ukuran 4 x 15 m, 

bronjong angkur, dan tanah timbunan dipadatkan; dan variasi kedua dengan 

gabion kawat galvanis, bronjong angkur, serta tanah timbunan yang juga 

dipadatkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa variasi pertama memiliki faktor 

keamanan sebesar 1,587 dan variasi kedua sebesar 1,582. Seluruh variasi 

menunjukkan nilai faktor keamanan lereng yang disarankan SNI-8460 yaitu 1,5 

yang berarti lereng dalam kondisi stabil. Berdasarkan hasil analisis kedua variasi 

penanganan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan material perkuatan seperti 

bronjong, geotube, dapat meningkatkan stabilitas lereng. 

Kata Kunci : Stabilitas Lereng, Tanah Disposal, Plaxis 2D, Faktor Keamanan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

Abstract 

 Coal mining activities not only produce coal as the primary product but 

also generate waste in the form of overburden or disposal material, which 

requires proper management. This disposal material is often piled in the area 

around the mine without adequate compaction. This practice can increase the risk 

of slope instability, which can lead to landslides. 

In the West Merapi sub-district of Lahat Regency, the Kungkilan River flows, 

part of which has undergone diversion. This river channel alteration activity 

triggered a landslide due to uncompacted dumped soil. The main focus of this 

study was to determine the slope safety factor (FSa) using the numerical software 

Plaxis 2D and to provide a landslide mitigation plan through slope reinforcement.  

From the calculation results using the Plaxis 2D program before slope 

treatment, the safety factor was obtained at 1.186, which is smaller than the slope 

safety factor value recommended by SNI-8460, which is 1.5. Two reinforcement 

variations were analyzed, namely: the first variation with 4 x 15 m geotubes, 

anchor gabions, and compacted embankment; and the second variation with 

galvanized wire gabions, anchor gabions, and compacted embankment. The 

analysis results showed that the first variation had a safety factor of 1.587 and the 

second variation was 1.582. All variations showed the slope safety factor value 

recommended by SNI-8460, which is 1.5, which means the slope is in a stable 

condition. Based on the analysis results of the two treatment variations, it can be 

concluded that the use of reinforcement materials such as gabions and geotubes 

can increase slope stability. 

 

Keywords: Slope Stability, Disposal Soil, Plaxis 2D, Safety Factor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Pertambangan batu bara memiliki kontribusi signifikan dalam mendorong 

perkembangan ekonomi. Aktivitas penambangan batubara tidak hanya 

memproduksi batubara sebagai produk utama, tetapi juga menghasilkan limbah 

berupa tanah penutup atau disposal yang perlu dikelola dengan baik. Material 

disposal ini sering kali ditumpuk di area sekitar tambang dalam bentuk lereng 

tanpa melakukan pemadatan yang cukup. Tindakan ini dapat meningkatkan risiko 

ketidakstabilan lereng, yang bisa mengakibatkan longsor. 

Permasalahan yang sering terjadi di lapangan adalah tanah disposal yang 

dibentuk tanpa melakukan pemadatan yang tepat. Dalam pelaksanaannya, 

kegiatan penimbunan biasanya hanya dilakukan dengan cara end-dumping, di 

mana material dibuang secara langsung dari kendaraan pengangkut sehingga 

menghasilkan timbunan yang tidak padat, bervariasi, dan memiliki tingkat 

porositas yang tinggi (Zhang et al. 2025). Kondisi tanpa pemadatan ini 

mengakibatkan penurunan kapasitas dukung tanah, rendahnya kohesi, serta sudut 

geser dalam yang kecil, sehingga tumpukan menjadi sangat rentan terhadap faktor 

luar seperti curah hujan tinggi. Pada musim hujan, infiltrasi air dapat menambah 

tekanan pori di dalam tanah, sehingga mempercepat proses terjadinya deformasi, 

bahkan dapat memicu terjadinya tanah longsor. 

Daerah penelitian ini berada di kecamatan merapi barat kabupaten lahat. Di 

wilayah ini mengalir Sungai Kungkilan yang sebagian alurnya telah mengalami 

diversi, Aktivitas perubahan alur sungai tersebut memicu longsoran akibat 

material timbunan tanah disposal yang tidak dipadatkan. Karena timbunan ini 

tidak dipadatkan, maka saat mengalami curah hujan tinggi, material menjadi 

mudah jenuh, melemah, dan akhirnya longsor. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

selain faktor teknis seperti kepadatan dan geometri lereng, faktor lingkungan 

berupa intensitas hujan dan kondisi hidrologi setempat juga sangat berpengaruh 

terhadapstabilitaslereng. 
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Oleh karena itu, Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui nilai Faktor 

Keamanan lereng dengan menggunakan pendeketan numerik yang di 

implementasikan dalam  perangkat lunak Plaxis 2D, serta memberikan rencana 

penanganan longsor melalui perkuatan lereng. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran nyata mengenai kondisi stabilitas lereng disposal sekaligus 

menjadi dasar rekomendasi teknis dalam penerapan perkuatan yang efektif di 

kawasan tambang batubara. 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan permasalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk mengantisipasi permasalahan kelongsoran yang terjadi akibat timbunan 

tanah disposal pada lokasi penelitian 

b. Mengetahui nilai factor keamanan (safety factor) pada lokasi penelitian, 

menggunakan bantuan perangkat lunak. 

1.3   Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi lereng pada 

daerah penelitian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari nilai factor keamanan 

(safety factor) stabilitas lereng dan memberikan rencana penanganan longsor 

menggunakan bantuan perangkat lunak Plaxis 2D V.2024 

1.4   Batasan Masalah 

Untuk membatasi luasnya ruang lingkup penelitian ini diperlukan batasan 

sebagai berikut: 

a. Lokasi Penelitian di area B pada lokasi tambang batu bara kabupaten lahat 

b. Data yang digunakan berasal dari data sekunder perusahan tambang, 

berupa hasil investigasi geoteknik (uji laboraturium dan lapangan), serta 

data topografi. 

c. Analisis stabilitas lereng dilakukan dengan perangkat lunak Plaxis 2D 

V2024, dengan berdasarkan data kondisi geoteknik. 

d. Penelitian ini hanya menghasilkan nilai faktor keamanan lereng serta 
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melakukan 2 variasi pada permodelan perkuatan menggunakan perangkat 

lunak Plaxis 2D V2024. 

1. Permodelan variasi menggunakan Geotube Uk. 4 x 15 + Bronjong 

Angkur + Tanah Timbunan dipadatkan. 

2. Permodelan variasi menggunakan Gabion Kawat Galvanis + Bronjong 

Angkur + Tanah Timbunan dipadatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


